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ABSTRAK

Aftarina Permata Sari. 2011. “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP
dalam Mempelajari Budaya Alam Minangkabau”.  Skripsi.
Jurusan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBSS. Universitas Negeri
Padang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana tingkat
motivasi belajar siswa dalam pembalajaran BAM siswa kelas VIII SMP
Pembangunan Laboratorium UNP, (2) bagaimana hasil tes belajar BAM siswa
kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP, dan (3) bagaimana hubungan
motivasi belajar dan hasil belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan (1) tingkat motivasi belajar dalam pembelajaran BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP, (2) hasil belajar BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP, dan (3) hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif dan pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Populasi adalah siswa kelas
VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP yang terdaftar pada tahun ajaran
2009/2010 berjumlah 180 orang dan sampel berjumlah 32 orang dari populasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) motivasi pembelajaran BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan tergolong lebih dari cukup (LDC). Karena
rata-rata hitung tersebut berada pada rentangan 66 — 75% dalam skala 10 (69,59%)
dengan Sd 12,6 (2) hasil tes belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP tergolong lebih dari cukup (LDC). Karena rata-rata hitung
tersebut berada pada rentangan 66 — 75% dalam skala 10 (71,56%) dengan Sd
7,75. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar siswa dengan
hasil belajar Budaya Alam Minangkabau siswa kelas VIII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP, karena disebabkan tuh pada taraf signifikan 95% dengan
derajat kebebasan 30 lebih kecil dari thiwune. Dengan kata lain, Hy ditolak dan H;
diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berhasil atau tindaknya pendidikan di sekolah tidak terlepas dari masalah
pengajaran yang diberikan oleh seorang guru kepada siswanya di sekolah. Suatu
proses pembelajaran disebut berjalan dan berhasil secara baik, manakala guru
mampu mengubah diri siswa dalam arti yang luas serta mampu
menumbuhkembangkan kesadaran siswa untuk belajar. Proses pembelajaran
merupakan suatu aktivitas yang melibatkan dua komponen utama dalam suatu
kegiatan belajar mengajar yaitu guru dan siswa. Hubungan guru dan siswa di
dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan.
Bagaimana pun baiknya materi pelajaran yang diberikan, namun jika hubungan
guru dengan siswa tidak baik maka proses belajar mengajar tidak akan lancar.

Dalam hal ini sangat diperlukan proses pendidikan dan pelatihan yang
bermutu agar peserta didik dapat mengembangkan dirinya dengan baik sehingga
dapat memenuhi kebutuhan dunia misalnya, mampu menjadi orang yang berbudi
pekerti luhur mengerti akan sopan santun, serta dapat menghargai orang lain,
karena manusia merupakan makhluk sosial sekaligus makhluk individu. Manusia
memerlukan bahasa untuk berinteraksi dan bekerja sama baik antara individu
maupun antara kelompok itu semua terwujud juga dengan bantuan dan bimbingan
dari seorang guru. Prestasi belajar merupakan hal penting dalam proses
pendidikan, karena prestasi belajar sering dipandang sebagai ukuran dari

kemampuan dan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan program studinya.



Selain itu, prestasi belajar dijadikan sebagai pedoman atau pertimbangan dalam
menentukan berbagai hal tentang siswa dalam menentukan bidang profesi.
Demikian pentingnya hasil belajar, sehingga usaha-usaha guru dalam proses
belajar mengajar selalu diarahkan untuk meningkatkan prestasi belajar. Usaha-
usaha itu antara lain dengan menggunakan metode belajar mengajar, media yang
menarik, materi ajar yang sesuai dengan perkembangan siswa, namun dalam
kenyataannya siswa belum mencapai hasil yang diharapkan. Kurikulum muatan
lokal (BAM) pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta
didik secara spesifik, artinya kompetensi tersebut dapat memberi warna tersendiri
sesuai dengan karekteristik daerah.

Budaya Minangkabau memiliki nilai yang harus dipertahankan dan
diwariskan kepada peserta didik sebagai generasi muda yang sedang mencari jati
dirinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mempelajari kembali
secara sungguh-sungguh budaya dan ajaran adat Minangkabau serta dapat
mengaplikasikannya dalam bertingkah laku dan bersikap. Untuk itu, pelajaran
Budaya Alam Minangkabau kemudian dikenal dengan istilah BAM yang selama
ini telah di pelajari mulai dari SD hingga SMP namun, pelajaran tersebut belum
terlaksana secara optimal. Hal ini dirasakan masih kurangnya guru yang ahli dalam
bidangnya, serta sarana dan prasarana yang belum memadai. Selama ini mata
pelajaran BAM masih menggunakan kurikulum 1994, sebaiknya mata pelajaran
BAM ini lebih diperhatikan lagi agar terwujudnya pendidikan nasional.

Mata pelajaran Budaya alam Minangkabau di sekolah memiliki beberapa

fungsi diantaranya yaitu: (1) dapat memberikan pengetahuan dasar budaya alam



Minangkabau sebagai bagian budaya nasional, (2) dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap alam Minangkabau dalam rangka memupuk rasa cinta terhadap budaya
Nasional, (3) dapat mendorong siswa agar menghayati dan menerapkan nilai-nilai
budaya alam Minangkabau yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, (4) serta
dapat menggali dan melestarikan serta mengembangkan budaya alam
Minangkabau dalam rangka memupuk perkembangan budaya nasional.

Guru yang mengajar BAM di sekolah SMP adalah guru bidang studi lain
misalnya guru biologi yang jadwalnya kosong, dengan demikian mereka belum
profesional dalam mata pelajaran BAM, khususnya. Tidak terbayangkan repotnya
guru tersebut. Dengan sendirinya, pembelajaran BAM dilaksanakan tanpa
persiapan yang sempurna. Berdasarkan pengamatan disimpulkan bahwa guru
kurang menguasai materi yang diajarkan, metode yang digunakan tidak menarik
atau tidak bervariasi serta media pembelajaran kurang sekali digunakan sehingga
murid tidak termotivasi dalam pembelajaran BAM.

Kemudian pada umumnya murid menganggap pelajaran BAM kurang
menarik, penyebab terjadinya bermacam-macam. Dapat berasal dari guru atau
murid itu sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai murid yang relatif rendah
atau belum mencapai ketuntasan, kurangnya kesadaran murid dalam belajar. Guru
dalam mengajarkan BAM kurang mampu membangkitkan daya tarik murid
terhadap pengajaran BAM itu sendiri. Disamping itu murid tidak mampu
merealisasikan ilmu Minangkabau yang didapat di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Oleh karena itu sangatlah perlu kesadaran dan usaha untuk

mewujudkan pembelajaran BAM agar menjadi menarik.



Sementara itu, agar tercapainya tujuan pendidikan juga dipengaruhi oleh
sarana dan prasarana yang digunakan dalam mengajar. Dilihat sekarang sarana dan
prasarana dalam menunjang pembelajaran BAM belum memadai, alat peraga
pembelajaran belum ada serta bahan bacaan belum memenuhi standar serta kerja
sama pihak sekolah dan masyarakat belum kuat dan tidak saling membantu demi
terlaksananya pembelajaran BAM baik di sekolah maupun di rumah. Kemudian
metode pembelajaran yang digunakan guru menggunakan metode ceramah yang
dapat membuat siswa bosan dalam belajar.

Pentingnya mata pelajaran BAM diajarkan pada murid dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan BAM yang sesungguhnya, maka penulis
berkeinginan untuk mengetahui permasalahan atau dinamika apakah yang
sebenarnya terjadi dalam pembelajaran BAM disekolah. Demikian pentingnya
hasil belajar sehingga usaha-usaha guru dalam proses belajar mengajar selalu
diarahkan untuk meningkatkan prestasi belajar. Usaha-usaha itu antara lain dengan
menggunakan berbagai metode belajar mengajar, media yang menarik, materi ajar
yang sesuai dengan perkembangan siswa namun dalam kenyataannya masih
banyak siswa yang belum mencapai hasil yang diharapkan.

Berdasarkan alasan itulah, penulis memilih untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Pembangunan Laboratorium UNP Dalam Mempelajari BAM” tujuannya
adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar

siswa dalam mempelajari mata pelajaran budaya alam Minangkabau.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut. Pertama, tidak lengkapnya sarana dan
prasarana dalam belajar mengajar. Kedua, media pengajaran yang tidak menarik.

Ketiga, guru yang belum berkompetensi dalam bidangnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ada masalah yang berkaitan
dengan motivasi belajar dengan hasil belajar, dalam penelitian ini masalah dibatasi
pada “Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP

Pembangunan Laboratorium UNP dalam mempelajari BAM” .

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dirumuskan tiga permasalahan
sebagai berikut. Pertama, bagaimana tingkat motivasi belajar siswa dalam
pembalajaran BAM, siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
Kedua, bagaimana hasil tes belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan
Laboratorium UNP. Ketiga, bagaimana hubungan motivasi belajar dan hasil

belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh hasil deskripsi tentang hal sebagai berikut. Pertama, tingkat motivasi
belajar dalam pembelajaran BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan

Laboratorium UNP. Kedua, hasil belajar BAM siswa kelas VIII SMP



Pembangunan Laboratorium UNP. Ketiga, hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium

UNP.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak-pihak sebagai
berikut. Pertama, bagi para siswa hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
masukan guna mengukur tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar. Kedua,
bagi guru BAM penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan guna
meningkatkan motivasi belajar agar siswa mendapat hasil belajar yang baik.
Ketiga,  bagi peneliti sendiri, untuk dijadikan sebagai acuan atau pedoman agar
dapat memperbaiki cara mengajar, sehingga tercapai tujuan pendidikan BAM yang

semestinya.

G. Defenisi Operasional

Pada bagian defenisi operasional ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang
dipakai dalam proses penulisan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan
penafsiran pada pembaca. Istilah itu adalah sebagai berikut. Pertama, hubungan
adalah keterkaitan antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam
mempelajari BAM. Kedua, hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari dan
sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil belajar biasanya dinyatakan
dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang dan kurang. Ketiga,
motivasi adalah faktor yang ada dalam diri individu yang menunjukkan perhatian,
menjadi pendorong yang lebih kuat untuk berhubungan lebih efektif dengan objek

tertentu.



BAB I1

KERANGKA TEORETIS

A. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini digunakan teori-teori yang mendukung penelitian agar
tercapai hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Teori-teori itu
antara lain: (1) pengertian motivasi, (2) hakikat hasil belajar, dan (3) pembelajaran
budaya alam Minangkabau yang akan dibahas dibawah ini.
1. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Menurut Dimyati (1994:75) motivasi merupakan daya pengerak bagi siswa
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan  belajar, menjamin
kelangsungannya serta mengarahkan kegiatan belajar yang dilakukan. Dilain
pihak Sardiman (1990:75) menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor psikis
yang bersifat intelektual, artinya menumbuhkan senang dan bersemangat untuk
belajar. Selanjutnya Davies (dalam Amna, 2003:10) berpendapat bahwa motivasi
adalah kekuatan tersembunyi dalam diri seseorang untuk berkelakuan dan
bertindak dengan cara khas kadang-kadang itu berpangkal dari naluri dan kadang-
kadang berpangkal pula pada keputusan rasional, tetapi lebih sering hal itu
merupakan perpaduan kedua proses tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
segala usaha seseorang untuk menjaga tingkah laku agar ia terdorong untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan kebutuhannya, sehingga ia dapat melakukan

kegiatan sesuai dengan yang diinginkannya.



b. Fungsi motivasi

Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
dalam belajar. Menurut Sardiman (dalam Amna, 2003:11) terdapat tiga fungsi
motivasi. Pertama, mendorong manusia untuk berbuat artinya sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Kedua, menentukan arah perbuatan yakni
arah tujuan yang hendak dicapai. Ketiga, menyeleksi perbuatan-perbuatan apa
yang seharusnya dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan dan mendorong seseorang
untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa motivasi mempunyai arti
yang penting dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya motivasi proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal. Dengan kata lain, dengan
adanya usaha yang tekun dari dalam diri seseorang dapat diwujudkan prestasi yang

lebih baik.

c. Bentuk Motivasi

Menurut Djamarah (dalam Amrius, 2000:17-18) ada 11 bentuk motivasi
yang digunakan guru dalam rangka mengarahkan anak didik dalam kelas, yaitu (1)
memberikan angka, (2) memberikan hadiah, (3) kompetisi, (4) egoinvovelment, (5)
memberikan ulangan, (6) memberitahukan hasil, (7) memberikan pujian, (8)
memberikan hukuman, (9) hasrat untuk belajar, (10) minat, dan (11) tujuan yang

diakui.



d.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Perkembangan motivasi belajar yang dimiliki siswa dapat dipengaruhi oleh

3 faktor. Ketiga faktor yang dimaksud, yaitu (1) guru, (2) siswa, dan (3) keluarga.

1)

Guru

Melaksanakan suatu proses pembelajaran guru sangat berperan dalam

memotivasi siswa. Cara pemberian motivasi itu, misalnya dapat dilakukan dengan

memberikan contoh dan sikap yang baik.

a)

b)

2)

Pemberian contoh

Waktu pemberian contoh guru dapat mempengaruhi motivasi siswa
dengan menjadikan dirinya sebagai contoh. Bila seorang guru mengharapkan
siswanya tekun belajar, seharusnya guru memberikan contoh yang baik pula
dalam kehidupan sehari-hari dengan memperlihatkan tingkah laku yang baik
dan tekun, sehingga siswa tertarik untuk bertingkah laku dan mencontoh seperti
gurunya.
Sikap yang baik

Guru seharusnya bersikap positif dalam mengajar. Hal itu akan dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti sikap guru yang ramah dan suka
memberikan penghargaan kepada siswa. Melalui pemberian contoh dan sikap
guru dalam mengajar seperti yang dijelaskan diatas, akan dapat membantu
perkembangan motivasi siswa dalam belajar mengajar.
Siswa

Perkembangan motivasi siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor

yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor tersebut, yaitu kemampuan
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intelegensi dan bakat khusus. Kemampuan intelegensi kemampuan ini merupakan
salah satu faktor penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam
belajar. Menurut Prayitno (dalam Amna, 2003:13) bahwa siswa yang memperoleh
nilal yang tinggi dalam belajar lebih mudah diberi motivasi. Dengan demikian,
siswa yang memperoleh prestasi belajar yang tinggi akan menerima secara positif
stimulus-stimulus yang diberikan guru untuk mengembangkan motivasi pada
dirinya bila dibandingkan dengan siswa yang memperoleh hasil belajar yang
rendah. Bakat khusus, bakat khusus merupakan kondisi khusus yang ada pada diri
siswa. Bila potensi ini disertai dengan belajar dan latihan, akan berkembanglah
kemahirannya, yaitu bakat khusus yang dimilikinya.
3) Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama kali yang dikenal
oleh anak waktu dilahirkan ke dunia. Menurut Rahayu (dalam Idriani, 2005:13)
ada lima sikap orang tua yang mempengaruhi pembentukan motivasi siswa, yaitu
(a) sikap orang tua yang mendukung, (b) sikap orangtua yang menolak, (c) sikap
orang tua yang sangat keras, (d) sikap orangtua yang otoriter, dan (e) sikap orang

tua yang berambisi.

2. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian belajar

Menurut Slameto (1988:2) belajar adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.  Hamalik,

(1986:40-41) merumuskan pengertian belajar di bagi atas dua pandangan yaitu
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belajar menurut pandangan tradisional dan pandangan modern. Perbedaan antara
belajar menurut pandangan tradisional dan pandangan modern yaitu: (1) menurut
pandangan tradisional belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan, (2) menurut pandangan modern belajar adalah proses perubahan
tingkah laku berkat interaksi dengan lingkungan.

Menurut kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan berubah tingkah
laku tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1986:197).

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar
melalui interaksi dengan lingkungannya untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan
perubahan tingkah laku yang baru, ilmu pengetahuan dan perubahan tingkah laku
itu misalnya menerapkan sikap tolong menolong, disiplin, dan gotong royong.

Perubahan yang terjadi pada diri individu banyak sekali, baik sifatnya
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam arti belajar.
Contohnya kalau tangan seorang anak bengkak karena patah tertabrak mobil,
bukanlah perubahan dalam arti belajar demikian pula perubahan yang terjadi dalam
aspek-aspek kematangan, pertumbuhan dan perkembangan tidak termasuk

perubahan dalam arti belajar.
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b. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Robert M. Gagne (1975:25) bahwa hasil belajar merupakan
kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar yang dapat
dikategorikan dalam lima macam yaitu:

“(1) informasi verbal yaitu kemampuan seseorang untuk

menuangkan pikirannya dalam bentuk bahasa, baik lisan

maupun tertulis, (2) keterampilan intelektual yaitu:

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membedakan,

mengabstraksikan suatu objek, menghubungi-hubungkan

konsep dan dapat menghasilkan suatu pengertian,

memecahkan suatu persoalan, (3) strategi kognitif yaitu

kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan

aktifitas mentalnya dalam memecahkan persoalan yang

dihadapinya, (4) sikap adalah kemampuan yang dimiliki

seseorang berupa kecendrungan dengan menerima dan

menolak suatu objek berdasarkan penilaian atas objek itu, (5)

keterampilan motorik yaitu kemampuan seseorang untuk

melakukan serangkaian gerakan jasmani dari anggota badan
secara terpadu.

Bloom (dalam Sudjana, 1990:22-23) secara garis besar membagi hasil
belajar dalam beberapa kategori yaitu: (1) ranah kognitif, berkenaan dengan hasil
belajar intelektual, (2) ranah afektif, berkenaan dengan sikap, (3) ranah psikomotor
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif dan afektif yang digunakan
karena berkaitan dengan hasil belajar dan sikap siswa yang akan ditunjukkan dari
segi motivasinya dalam belajar. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru
harus mengetahui hasil belajar yang telah dicapai siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Dengan mengetahui hasil belajar yang telah dicapai siswa,
dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan terhadap siswa yang

mengalami kesulitan, misalnya dalam melakukan perubahan metode pengajaran
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untuk mengetahui hasil belajar siswa, biasanya guru memberikan tes hasil belajar
kepada siswa dan dari hasil inilah guru melakukan tindakan yang dianggap perlu
guna pencapaian hasil belajar siswa secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil kemampuan seseorang terhadap apa yang dipelajarinya
berdasarkan ranah-ranah yang mendasarinya. Adapun ranah yang mendasari
terhadap hasil belajar seseorang itu adalah ranag kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotor.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (1995:54) menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi belajar,
yang secara tak langsung juga mempengaruhi hasil belajar, yaitu: faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri individu. Faktor intern meliputi:
(1) faktor jasmani menyangkut kesehatan dan cacat tubuh, (2) faktor psikologi
menyangkut intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan , dan kesiapan,
(3) faktor kelelahan berpengaruh terhadap hasil belajar kalau seseorang belajar
dalam keadaan lelah tentu saja proses belajarnya akan terganggu dan ini berakibat
pada hasil belajar yang tidak baik. Faktor ekstern meliputi: (1) faktor keluarga, (2)
faktor sekolah, (3) faktor masyarakat.

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga, seperti suasana
rumah dan keadaan ekonomi keluarga. Hubungan guru dengan siswa tidak baik

akan mempengaruhi hasil belajarnya, begitu juga dengan kelengkapan belajar yang
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menunjang pelajaran siswa juga mempengaruhi hasil belajarnya. Kekurangan
peralatan belajar dapat membawa akibat negatif, misalnya siswa tidak bisa belajar
dengan baik apabila tidak ada buku teks, sehingga sulit diharapkan untuk mencapai
prestasi belajar yang tinggi.

Berdasarkan pengertian dan uraian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat disimpulkan bahwa ada bebrapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor-faktor tersebut adalah faktor inter
yang terdiri dari faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor kelelahan. Faktor

ekstern yaitu, keluarga, masyarakat dan sekolah.

3. Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau
a. Sejarah Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau

Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau selanjutnya digunakan singkatan
BAM merupakan salah satu bagian dari materi pelajaran muatan lokal yang mulai
ditetapkan untuk Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
Sumatera Barat pada kurikulum 1994. Pelajaran muatan lokal tersebut ditetapkan
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini dipertegas dalam Undang-Undang Sisdiknas
(2003:19) kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 10 komponen
pembelajaran, salah satunya adalah pendidikan muatan lokal.

Oleh karena begitu banyaknya kandungan nilai didalam mata pelajaran
BAM, mata pelajaran ini dapat dikatakan merupakan tuntutan dan keinginan dari
masyarakat agar anak-anak mengetahui dan mengaplikasikan nilai-nilai, aturan-

aturan, dan adat kebiasaan kebudayaan di Minangkabau. Saat ini banyak kalangan
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anak-anak yang tidak mengetahui secara sempurna nilai-nilai, norma-norma,
aturan-aturan dan adat kebiasaan yang terdapat dalam Budaya Alam Minangkabau.
Hal ini di khawatirkan akan membuat anak-anak mereka tidak memahami nilai-
nilai BAM dalam kehidupan pribadi mereka sehari-hari.
b. Kurikulum Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau

Menurut Sudjana (2000:3) kurikulum adalah program belajar atau dokumen
berisikan hasil belajar yang diharapkan dimiliki siswa dibawah tanggung jawab
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Selanjutnya, Depdikbud (dalam
Munandar, 1999:137) mengatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Kurikulum secara umum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan.
Dalam kurikulum pembelajaran BAM terdapat beberapa komponen yang saling
menunjang sebagai berikut.
a) Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 19 Tahun 2005 pasal 20 dinyatakan
bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil belajar. Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang
Standar proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarah
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap
guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
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menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatif dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pengertian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu KD yang diterapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam
silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup satu Kompetensi Dasar (KD) yang
terdiri atas satu atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.
Pembuatan RPP dapat disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam
satu pertemuan atau lebih dengan alur pembuatan mengacu kepada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta silabus.

Prinsip penyusunan RPP antara lain: (1) memperhatikan perbadaan
individu peserta didik, (2) mendorong partisifasi aktif peserta didik, (3)
mengembangkan budaya membaca dan menulis proses pembelajaran, (4)
memberikan umpan balik dan tindak lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan, (6)
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

Adapun langkah-langkah pembuatan RPP yaitu: (1) mengisi identitas, (2)
menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang akan
diterapkan, (3) menentukan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator
yang akan digunakan, (4) merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK, KD,
dan Indikator yang telah ditentukan, (5) mengidentifikasikan materi ajar
berdasarkan materi pokok atau pembelajaran yang terdapat dalam silabus (materi

ajar merupakan uraian dari materi pokok), (6) menentukan metode pembelajaran
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yang akan digunakan, (7) merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, (8) menentukan alat atau
bahan sumber belajar yang digunakan, (9) menyusun kriteria penilaian, lembaran

pengamatan, contoh soal dan teknik penilaian.

b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran BAM

Pelaksanaan pembelajaran merupakan melaksanakan apa yang telah
direncanakan sebelumnya dan guru membantu dalam membimbing siswa serta
mengelola jalannya pembelajaran. Pada pelaksanaan ini diharapkan adanya
interaksi guru dan siswa yang dapat mengubah tingkah laku sebagai subjek yang
dibelajarkan dan dapat mempertimbangkan pembelajaran yang berlangsung agar
dapat berjalan efektif dan efisien sesuai prosedur pembelajaran.

Menurut Soeharjo (1990:61) menyatakan bahwa proses belajar-mengajar
ada tiga tahap yaitu, (1) tahap pembukaan, (2) tahap penyajian, (3) tahap
penutupan. Pada pembukaan adanya dilakukan apersepsi yang merupakan kegiatan
guru yang meninjau pengetahuan siswa terhadap pelajaran lalu dan diharapakan
dapat mempengaruhi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan. Sebelum memulai pelajaran guru harus mampu mengetahui apa-apa
yang telah diketahui siswa atau yang telah dikuasai siswa. Dalam hal ini guru
sebagai fasilitator pada proses pembelajaran adalah menyiapkan isi pelajaran
dengan sebaik-baiknya schingga siswa dapat memperhatikan dengan baik atau
guru dapat menarik perhatian siswa untuk memulai pelajaran yang selanjutnya.
Dan sebaiknya dalam disampaiakan indikator yang harus dikuasai siswa agar

selama pembelajaran bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran.
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Tahap penyajian meliputi penyampaian materi pelajaran, menggunakan
metode, dan media pembelajaran. Penyampaian materi hendaknya guru berupaya
agar siswa dapat mengerti dan paham akan materi yang disampaiakan. Salah satu
usaha guru adalah manggunakan bahasa yang baik dan benar dan mudah
dimengerti oleh siswa sesuai dengan bahan pelajaran, penyampaian tidak
tersendat-sendat, dan sistematis ( Usman, 1996:122).

Penggunaan metode menurut Sudjana (dalam Wisdiarman, 2005:70)
menyatakan bahwa metode pengajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan baik dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran.
Adapun jenis-jenis metode mengajar sampai saat ini masih banyak digunakan
dalam pembelajaran antara lain metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, demontrasi,
ekspresi, pemberian tugas, karya wisata dan sosiodrama.

Seorang guru yang baik harus mampu memilih dan menentukan metode
dalam mengajar agar materi yang disampaikan mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pemilihan metode mengajar perlu diperhatikan metode bukanlah tujuan
sebagai alat untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak ada metode yang
sempurna baik dibandingkan metode yang lainnya, tidak ada metode mengajar
yang sejenis dengan pelajaran dan keadaan serta penetapan metode mengajar
berlaku secara tetap dan tepat sepanjang waktu pembelajaran dilakukan
(wisdiarman, 2005:73).

Dalam pembelajaran guru harus mampu mengaitkan dengan bahan
pelajaran dan tujuan pembelajaran dengan topik. Karena jelasnya topik, siswa akan

mudah memahami materi yang akan diajarkan dan hendaknya mampu untuk
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mendemontrasikan metode yang sesuai dengan metode dan materi yang akan
diajarkan.

Menggunakan media merupakan salah satu jenis sumber belajar yang akan
dimanfaatkan secara rasional dengan fungsi pemanfaatan sumber belajar lainnya.
Ibrahim dan Syaodih (2003:112) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menggunakan untuk menyalurkan pesan atau isi
pelaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan, sehingga dapat
memotivasi siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Lebih lanjut Tarjo (2004:140) menyatakan dalam pembelajaran perlu
adanya pemanfaatan media pembelajaran dengan meningkatkan daya tarik siswa
sehingga menumnbuhkan motivasi belajar, bahan pelajaran lebih jelas yang dapat
dipahami oleh siswa, dan siswa hendaknya lebih difokuskan pada pemahaman dan
menghindari kejenuhan pihak guru dan siswa. Djamarah (dalam Wisdiarman,
2005: 84) mengungkapkan beberapa media pembelajaran berupa media audio,
media visual, dan media audio visual. Kesemua media tersebut diharapkan dapat
disesuaikan secara efektif dan efisien dengan alokasi waktu yang tersedia selama
pembelajaran berlangsung.

Tahap penutupan merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru agar
proses pembelajaran yang telah dilakukan dapat lebih bermakna. Kegiatan yang
dilakukan diakhiri dengan menyimpulkan dan menutup pelajaran yang telah

disampaikan pada siswa secara bersama-sama.
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c. Evaluasi Pembelajaran BAM

Dalam kegiatan pendidikan termasuk pembelajaran BAM, guru harus
mengambil berbagai keputusan berdasarkan hasi belajar siswa. Keputusan itu,
sejalan dengan fungsi utama dari tes yang akan dilakukan dalam pembelajaran.

1) Pengertian Evaluasi

Evaluasi pengajaran adalah komponen dari pembelajaran yang menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai pembelajaran. Maksudnya evaluasi
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan. Harjanto (1997:277)
mengemukakan evaluasi pengajaran adalah penilaian atau tafsiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan siswa kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
dalam hukum pembelajaran.

Evaluasi yang diadakan di sekolah berpusat pada siswa yang dilakukan
untuk mengamati tingkat keberhasilan siswa. Menurut Hamalik (2001:145)
evaluasi digunakan untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran khususnya,
materi. Kurikulum dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

Jadi, berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa terhadap pelajaran yang diikutinya.

2) Tujuan Evaluasi

Evaluasi yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diungkapkan oleh

Wisdiarman (2005:59) yaitu untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk

meningkatkan produktifitas serta aktifitas belajar siswa, untuk memperoleh
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informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan
pembelajaran dan mengembangkan program kegiatan selanjutnya untuk dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran tersebut.
3) Jenis-jenis evaluasi

Alat yang digunakan dalam evaluasi pada umumnya ada dua yaitu tes dan
non tes. Tes adalah hasil belajar yang digunakan untuk menilai hasil-hasil
pembelajaran yang telah diberikan guru kepada siswa dalam jangka waktu tertentu
tes tertulis. Tes lisan dan tes perbuatan. Tes tertulis, yaitu berisikan pertanyaan
yang jawabannya berupa uraian. Tes lisan yang membutuhkan jawaban berupa ide-
ide secara langsung diungkapkan pada saat diujikan dan tes perbuatan yaitu tes
yang diikuti untuk sejumlah orang yang diujikan tingkat kecakapannya dalam
melakukan sesuatu dan perlu diperhatikan tingkat perbuatan atau tindakan tersebut.

Langkah-langkah pengembangan tes meliputi: (1) menetukan tujuan
pendidikan, (2) menetukan kompetensi yang akan diujikan, (3) menentukan materi
dengan pendukung kompetensin (urgensi, kontinuitas, relevansi, dan keterpakaian)
(4) menetukan jenis tes yang tepat, (5) menyusun kisi-kisi, butir soal, dan pedoman
penilaian, (6) melakukan telaah butir soal. Sedangkan penilaian penilaian non tes
dilakukan dengan pengamatan dengan langkah-langkah yaitu: (1) menentukan
tujuan penilaian, (2) menentukan kompetensi yang kan diujikan, (3) menetukan
aspek yang akan dinilai, (4) menyusun table pengamatan dan pedoman penilaian
dan (5) melakukan penelaahan.

Bahan ujian atau soal yang bermutu dapat membantu Guru dalam

memberikan informasi dengan tepat tentang peserta didik yang belum atau sudah
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mencapai kompetensi. Salah satu ciri soal yang bermutu tersebut adalah soal itu
dapat membedakan setiap kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran, semakin tinggi peserta didik menjawab soal dengan benar maka
makin tinggi pula tercapainya kompetensi yang telah ditetapkan. Sebaliknya
semakin rendah menjawab soal dengan benar maka semakin rendah pula
pengukuran pencapaian kompetensi tercapai.

Syarat soal bermutu adalah soal harus sahih (valid) dan handal. Sahih
adalah setiap alat ukur hanya dapat mengukur satu dimensi saja. Handal adalah
setiap alat ukur harus dapat memberikan hasil pengukuran yang tepat dan cermat.
Untuk dapat menghasilkan soal yang sahih dan handal, dalam penulisan soal harus
merumuskan kisi-kisi dan berdasarkan kaidah penulisan soal yang baik (bentuk

objektif atau pilihan ganda, uraian dan praktik).

d. Interaksi dalam Proses Belajar Mengajar BAM

Interaksi merupakan komunikasi dua arahdalam bahasa yang mengandung
tindakan atau perbuatan. Menurut Djamarah (2000:10) interaksi ditimbulkan oleh
adanya aksi dan reaksi yang akan tetap berlangsung baik adanya hubungan timbal
balik antara dua orang atau lebih. Interaksi dalam proses belajar mengajar harus
mengandung tujuan yang jelas.

Belajar adalah suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, sedangkan
mengajar adalah mengkoordinasikan lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar
bagi siswa (Hamalik, 2001:27). Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila
siswa menunjukan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, dan nilai-nilai

dalam dirinya.
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Proses belajar mengajar akan terlaksana jika ada guru dan siswa. Menurut
Djamarah (2000:31) guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada siswa. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu. Tidak mesti di lembaga
pendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, surau atau mushalla, di rumah dan
sebagainya. Jadi, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung
jawab untuk membimbing dan membina siswa, baik secara individual maupun
leksikal, di sekolah maupun luar sekolah. Siswa adalah setiap orang yang
menjalankan pendidikan (Djamarah, 2005:51). Jelaslah, bahwa guru adalah orang
yang pekerjaannya mengajar dan mendidik sedangkan siswa adalah orang yang
menerima pengajaran dan pendidikan.

Guru dan siswa merupakan komponen dalam pengajaran. Disamping itu,
terdapat komponen lain, yaitu tujuan dan metode pengajaran (Hamalik, 2001:99-
100). Apabila salah satu dari komponen tersebut tidak terpenuhi, maka tidak akan
terjadi proses pengajaran. Antara guru dan siswa saling berpengaruh dan saling
mendorong dan melakukan kegiatan yang lain. Pada dasarnya, siswa adalah unsur
penentu dalam proses belajar mengajar.

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru membangun interaksi
dan membimbing siswanya dengan baik, baik dari segi materi maupun dari segi
penyampaian. Supaya materi bisa diterima siswa, guru haruslah orang yang
menguasai bidangnya sehingga tujuan pengajaran tercapai. Seorang guru haruslah
orang yang menguasai bidangnya sehingga tujuan pengajaran tercapai. Seorang

guru haruslah memenuhi keriteria (a) memiliki keahlian dibidang tersebut, (b)
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orang yang bekerja adalah orang yang professional dibidang pendidikan supaya
tidak terjadi kesalahan-kesalahan, (c) memiliki tingkatan jabatan (Hamalik,
2002:6-7).

Jadi, dalam proses belajar mengajar BAM terdapat suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran BAM dan siswa. Kegiatan yang dilakukan
bersama antara guru dan siswa inilah yang dinamakan interaksi. Dalam
berinteraksi seorang guru dengan siswa harus memperhatikan bagaimana
keefektifan bahasa yang digunakan dalam proses belajar mengajar, karena ini

merupakan yang paling mendasar tersampaikannya materi atau tidak.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Yarnita (2000)
yang berjudul “Hubungan Motivasi dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas II SMU N 1 Pariaman”. Permasalahan yang utama yang dikaji dalam
penelitian tersebut adalah bagaimana hubungan antara motivasi dengan hasil
belajar bahasa Indonesia yang diperoleh siswa. Logika yang mendasari tulisan ini
adalah hasil belajar merupakan prestasi yang diperoleh siswa setelah melakukan
proses belajar. Oleh karena itu, hasil belajar diasumsikan berkaitan erat dengan
motivasi.

Penelitian selanjutnya oleh Mamiety (1997) yang berjudul “Hubungan
pemakaian kalimat efektif dalam karangan dengan hasil belajar bahasa dan sastra
kelas II SMU 8 Padang” permasalahan yang dibahasa adalah hubungan pemakaian
kalimat efektif dalam karangan eksposisi dengan hasil belajar bahasa dan sastra

Indonesia siswa kelas Il SMU 8 Padang, berdasarkan pendeskripsian dan analisis
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data disimpulkan bahwa antara hasil belajar bahasa dan sastra Indonesia siswa
kelas I1 SMU 8 Padang memiliki hubungan yang erat.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu letak perbedaannya,
penulis meneliti tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan UNP, aspek yang akan dibahas yaitu motivasi
belajar siswa dalam mempelajari BAM serta bagaimana hubungannya dengan hasil

belajar siswa.

C. Kerangka Konseptual

Hasil belajar merupakan titik tolak yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan seseorang dalam memahami konsep belajar, apabila terjadi
perubahan tingkah laku pada diri seseorang, maka seseorang itu dapat dikatakan
telah berhasil. Minat belajar faktor yang erat kaitannya dengan pencapaian hasil
belajar. Tinggi rendahnya nilai dari hasil belajar yang diperoleh siswa ditentukan
pula oleh tinggi rendahnya minat siswa tersebut.

Motivasi belajar dapat dikatakan suatu faktor yang ada dalam diri individu
yang menunjukkan perhatian yang menjadi pendorong yang lebih kuat untuk
berhubungan lebih efektif dengan objek tertentu dan mencapai hasil belajar yang
baik. untuk melihat keterkaitan antara motivasi dengan hasil belajar siswa

digambarkan pada kerangka berikut:
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Gambar 1
Bagan Kerangka Konseptual

Keterangan:
X : Motivasi
Y : Hasil belajar siswa dalam pembelajaran BAM
— : Hubungan langsung
D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan hasil belajar siswa dalam mempelajari BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP (H,) dan tidak terdapat
hubungan yang berarti antara motivasi belajar dengan hasil belajar BAM siswa
kelas VIII SMP Pembangunan UNP (H,). Hipotesis pertama (H,;) diterima jika
trabel kecil dari thiung dan ditolak jika tuper lebih besar dari thiwng. Hipotesis kedua

(Ho) diterima jika tipe besar dari thiung dan ditolak jika tiper lebih kecil dari thitung,



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 3 hal. Ketiga hal tersebut,
yaitu pertama, motivasi belajar dalam pembelajaran BAM siswa kelas VIII SMP
Pembangunan Laboratorium UNP tergolong cukup (C), kedua hasil belajar BAM
siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP tergolong lebih dari
cukup (LDC) dan ketiga, terdapat hubungan yang berarti antara motivasi belajar
dengan hasil belajar BAM siswa kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium

UNP.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan dua hal. Pertama,
diharapkan kepada seluruh siswa, khususnya siswa SMP Pembangunan
Laboratorium UNP agar lebih meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik,
agar tercapai hasil yang diinginkan. Kedua, diharapkan kepada semua pihak, baik
guru, orangtua maupun pihak sekelilingnya agar memberikan motivasi kepada

siswa dalam belajar sehingga mereka mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

51
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